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حْمٰنِِ اٰللِِّ بِسْمِِ حِيْمِِ الرَّ الرَّ  

ا  حْمٰنُ وُدًّ هُمُ الرَّ
َ
 ل

ُ
لِحٰتِ سَيَجْعَل وا الصّٰ

ُ
مَنُوْا وَعَمِل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
 ﴾   ٩٦﴿ اِنَّ ال

 (96: 19) مريم/

Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

kelak (Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih 

 1).sayang (dalam hati mereka 

(Q.S. Maryam/19:96) 
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ABSTRAK 

Zaky Mohammad Mubarok. Pengaruh Kepribadian terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) Melalui Variabel Kontrol Budaya 

Organisasi di Pesantren Al-Madani Cikalong Majalengka. Skripsi. Yogyakarta: 

Program studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen dimensi kepribadian (X), terhadap 

variabel dependen berupa organizational citizenship behavior (Y), serta dimediasi 

oleh variabel kontrol berupa budaya organisasi (Z). Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori Taufiq Amir tentang sebuah perilaku yang dipengaruhi 

oleh kepribadian, dan teori Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge tentang 

budaya organisasi sebagai pandangan dalam menentukan perilaku seseorang. 

Penelitian ini melibatkan 178 responden yang menjadi sampel dengan 

teknik pengambilan sampel berdasarkan metode stratified random sampling. 

Teknik analisis menggunakan teknik analisis korelasi bivariate dan parsial, 

kemudian analisis regresi linier sederhana dan regresi linear berganda. Hasil uji 

korelasi menunjukkan korelasi bivariate (ryx) lebih besar dibandingkan koefisien 

korelasi parsial (ryx.z), yakni 0,681 > 0,430 dan dengan taraf signifikansi 0,000 < 

0,05.  

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial dapat diketahui bahwa seorang 

santri/siswa tidak cukup hanya memiliki kepribadian yang baik saja untuk 

memperoleh organizational citizenship behavior (OCB) yang tinggi, akan tetapi 

harus ditunjang dengan budaya organisasi yang tinggi pula. Hasil ini didukung 

dengan analisis regresi berganda yang menunjukkan bahwa variabilitas dimensi 

kepribadian dan budaya organisasi dalam meningkatkan organizational citizenship 

behavior (OCB) sebesar Y = 8,077 = 0,395X1 + 0,305X2, artinya bahwa ketika 

dimensi kepribadian dan budaya organisasi tetap/konstan, maka nilai 

organizational citizenship behavior (OCB) sebesar 8,077, dan untuk setiap 

kenaikan sebesar 1 poin pada dimensi kepribadian dan budaya organisasi maka nilai 

organizational citizenship behavior (OCB) akan meningkat sebesar 8,777, 9,477, 

dan 10,177.  

Kata Kunci: dimensi kepribadian, organizational citizenship behavior, dan    

budaya organisasi 
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ABSTRACT 

Zaky Mohamad Mubarok. Influence of Personality on Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) Through Organizational Culture Control Variables at 

Al-Madani Islamic Boarding School Cikalong Majalengka. Thesis. Yogyakarta: 

Islamic Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training Sciences, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2022. 

This research uses a quantitative method, which aims to determine the effect 

of the independent variable dimension of personality (X), on the dependent variable 

in the form of organizational citizenship behavior (Y), and is mediated by the 

control variable in the form of organizational culture (Z). The theory used in this 

study is Taufiq Amir's theory about a behavior that is influenced by personality, 

and Stephen P. Robbins and Timothy A. Judge's theory about organizational culture 

as a view in determining one's behavior. 

This research involved 178 respondents who became the sample with a 

sampling technique based on the stratified random sampling method. The analysis 

technique uses bivariate and partial correlation analysis techniques, then simple 

linear regression analysis and multiple linear regression. The results of the 

correlation test showed that the bivariate correlation (ryx) was greater than the 

partial correlation coefficient (ryx.z), namely 0.681 > 0.430 and with a significance 

level of 0.000 <0.05. 

Based on the results of partial correlation analysis, it can be seen that it is 

not enough for a santri/student to just have a good personality to obtain high 

organizational citizenship behavior (OCB), but must be supported by a high 

organizational culture as well. These results are supported by multiple regression 

analysis which shows that the variability of the dimensions of personality and 

organizational culture in increasing organizational citizenship behavior (OCB) is Y 

= 8.077 = 0.395X1 + 0.305X2, meaning that when the dimensions of personality 

and organizational culture remain constant, then organizational values Citizenship 

Behavior (OCB) is 8.077, and for every increase of 1 point in the dimensions of 

personality and organizational culture, the value of Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) will increase by 8.777, 9.477 and 10.177. 

Keywords: personality dimension, organizational citizenship behavior, and 

organizational culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dalam menjalankan organisasi. Manajemen sumber daya manusia memiliki 

hubungan dan peranan sumber daya yang terdapat pada individu bisa 

diberlakukan secara efektif dan efisien sehingga memiliki dampak terhadap 

tujuan organisasi. Manusia sebagai unsur sumber daya manusia telah 

memberikan serta mempengaruhi kesuksesan organisasi, karena manusia juga 

merupakan pelaku aktivitas utama dalam pengelolaan organisasi. Pengelolaan 

yang dilakukan oleh sekelompok manusia dalam menjalankan fungsi 

organisasi tidak lepas dari berbagai dinamika permasalahan yang muncul, 

dinamika tersebut harus dihadapi individu, kelompok atau secara 

organisasional secara keseluruhan akan semakin kompleks melalui pendekatan 

manajemen. Pendekatan manajemen yang logis, rasional, dan mirip rekayasa 

menurut Taylor adalah perilaku manusia akan termotivasi oleh penghargaan 

dan mengambil arahan dengan baik jika ditawarkan kesempatan untuk 

memperbaiki pola kehidupan mereka dari segi ekonomi maupun sosial.2 Hal 

ini menunjukkan bahwa riset terhadap manusia perlu dilakukan dalam suatu 

organisasi, karena manusia merupakan unsur utama dalam menjalankan fungsi 

 
2 Andi Indahwati Sidin dan Rhaptyalyani Herno Della, Perilaku Organisasi, 1 ed. (Malang: CV. 

Literasi Nusantara Abadi, 2021), 7. 



2 

 

 

 

organisasi serta harus dikelola secara efektif dan efisien, termasuk dengan 

melakukan riset terhadap kepribadian manusia. 

Perilaku yang terjadi dalam suatu organisasi dapat menginterpretasi 

seseorang atas tanggung jawabnya terhadap organisasi dan melakukan apapun 

yang dapat dilakukan berdasarkan karakteristik individu. Perilaku organisasi 

merupakan bagian dari cara berpikir dan dilakukan pada tingkatan individu, 

kelompok maupun tingkat organisasi. Pendekatan ini mengidentifikasi studi 

perilaku organisasi secara jelas tingkat analisisnya, apakah individu, kelompok 

atau organisasi yang digunakan.3 Sama halnya dengan yang disampaikan oleh 

Andi Indahwaty Sidin dan Rhaptyalyani Herna Dello, bahwa perilaku 

organisasi mempelajari tiga determinan perilaku dalam organisasi: individu, 

kelompok dan struktur organisasi dan sebagai penerapan pengetahuan tentang 

pengaruh individu, kelompok dan struktur organisasi pada perilaku dilakukan 

untuk memungkinkan organisasi bekerja lebih efektif.4 Pendekatan riset 

tentang model perilaku organisasi juga disampaikan oleh Stephen P. Robbins 

dan Timonthy A. Judge, model perilaku organisasi memperlihatkan parameter-

parameternya dan mengidentifikasi model perilaku untuk setiap input, process, 

dan output yang setiap bagiannya terdapat tingkat individu, kelompok, dan 

organisasi.5 

 
3 Dedi Rianto Rahadi dan Etty Susilowati, Perilaku Organisasi, ed. oleh Ono Supriadi dan Pandu 

Cakranegara, 1 ed. (Bogor: PT. Filda Fikrindo, 2019), 11. 
4 Sidin dan Della, Perilaku Organisasi., 8. 
5 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi, ed. oleh Ratna Saraswati et al., 

16 ed. (Jakarta: Salemba Empat, 2015), 17–18. 
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Perilaku kewargaan organisasional (PKO) atau juga yang dikenal 

organizational citizenship behavior (OCB) adalah identifikasi dari perilaku 

organisasi pada lingkup organisasional. Perilaku kewargaan organisasional 

menjadikan perilaku anggotanya untuk membantu menciptakan organisasi 

yang lebih baik berdasarkan interaksi positif yang dilakukan oleh setiap 

anggota organisasinya. Riset yang dilakukan oleh Mahir Pradana et al, 

menyatakan adanya perilaku kewargaan organisasi memiliki peranan dan 

inisiatif dalam menata prosedur atau operasional organisasi demi menjaga 

berbagai sumber daya yang dimiliki oleh organisasi tersebut.6 Dengan 

demikian adanya PKO bagi organisasi adalah suatu kemajuan terhadap sistem 

organisasi serta menjadi alternatif lain bagi organisasi dalam mencapai tujuan. 

Perbedaan terhadap nilai-nilai antara masyarakat dapat ditinjau dari 

segi budaya, seperti apa yang terjadi dalam berinteraksi dan bertindak 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Budaya berperan penting dalam mengikat 

keseragaman berperilaku atau bertindak setiap anggota masyarakat  menjadi 

satu kesatuan pandangan yang menciptakan keharmonian. Pada pandangan ini 

organisasi pun memiliki budaya dan menjadi pedoman yang dimiliki 

organisasi, seiring dengan berjalannya waktu, budaya yang terdapat pada 

organisasi akan dirasakan manfaatnya dalam memberi kontribusi bagi 

keefektivitas operasional organisasi secara keseluruhan, dan efisiensi dari 

manajemen organisasi tersebut, implikasinya adalah anggota organisasi 

 
6 Mahir Pradanaِetِal.,ِ“Faktor-Faktor Penentu Organizational Citizenship Behavior: Studi Kasus 

Perusahaan Asuransi diِIndonesia,”ِJurnal Bisnis dan Manajemen 19, no. 2 (2018): 93. 
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berperilaku berdasarkan budaya yang memiliki kontribusi. Pentingnya sebuah 

budaya untuk keberlangsungan organisasi diungkapkan Masduki Asbari et al, 

adalah budaya yang ada dalam suatu organisasi yang kuat mendukung tujuan-

tujuan organisasi. Dengan demikian budaya organisasi memiliki peranan 

penting dalam mengatur perilaku anggota organisasi, budaya tersebut 

merupakan persepsi yang sama dan kompleks dalam berorganisasi.7 

Kegiatan dalam berorganisasi tidak terlepas dari interaksi sosial, yang 

senantiasa terikat oleh budaya yang berlaku. Budaya yang berlaku merupakan 

hasil kesepakatan masyarakat yang bersangkutan, baik dalam keluarga, 

organisasi, lembaga, suku maupun bangsa. Organisasi yang bergerak untuk 

pendidikan memiliki budaya organisasi yang memoderasi hubungan antara 

motivasi intrinsik anggotanya untuk berinovasi, dimana individu yang 

mempersepsikan organisasinya memiliki dampak terhadap pendidikan yang 

tinggi.8 Organisasi juga mengharapkan kepribadian anggotanya yang 

semaksimal mungkin untuk mencapai keunggulan organisasi sehingga mampu 

bertahan dari perubahan globalisasi. Pemahaman terhadap kepribadian 

anggota, organisasi akan lebih efektif dalam memanajemen berbagai upaya 

yang memberikan keefektifan dalam menjalankan program atau kegiatan 

organisasi.9  

 
7 Masdukiِ Asbari,ِ Priyonoِ Budiِ Santoso,ِ danِ Agusِ Purwanto,ِ “Pengaruhِ Kepemimpinanِ danِ

Budaya Organisasi TerhadapِPerilakuِKerjaِInovatifِpadaِIndustriِ4.0,”ِJim UPB 8, no.1 (2019): 8. 
8 AffanِMaulanaِ Ghiffariِ danِ Deboraِ Eflinaِ Purba,ِ “Apakahِ Budayaِ Organisasiِ Pembelajaranِ

Dapat Memoderasi Hubungan Tidak Langsung Antara Core Self-Evaluation dan Kreativitas 

KaryawanِMelaluiِMotivasiِIntrinsik,”ِJurnal Ilmial Indonesia 6, no. 1 (2021): 163. 
9 Taufiq Amir, Perilaku Organisasi, 1 ed. (Jakarta: PRENADAMEDIA, 2017), 16. 
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Keunggulan budaya organisasi yang positif dalam organisasi yang 

utama adalah budaya dapat sebagai pendukung strategi operasional organisasi 

dan budaya organisasi dapat mengatasi perubahan lingkungan yang dinamis 

dengan cepat dan tepat serta meminimalisir pengaruh negatif dalam 

kepribadian anggota.10 Budaya organisasi merupakan fenomena yang 

menimbulkan perilaku para anggota organisasi karena sistem nilai dalam 

budaya organisasi menjadi alasan perilaku anggotanya dalam berorganisasi 

serta memiliki orientasi pada pencapaian tujuan atau hasil yang telah 

ditetapkan, maka dari itu jika budaya organisasi memiliki pengaruh yang baik, 

akan meningkatkan kualitas pada anggota organisasi. Tujuan adanya penerapan 

budaya organisasi adalah sebagai pedoman atas nilai keyakinan dan norma-

norma organisasi yang di terapkan oleh anggotanya dan tercermin melalui 

perilaku.11  

Penilaian atas berhasilnya manajemen sumber daya manusia dalam 

suatu organisasi dapat diidentifikasi berdasarkan kepribadian anggota-

anggotanya yang senantiasa berperilaku positif dan produktif. Urgensi 

implementasi manajemen sumber daya manusia dalam berorganisasi memiliki 

peranan strategis dalam membentuk karakteristik anggotanya melalui 

pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang terdapat pada organisasi 

tertentu.12 Peran organisasi pendidikan sebagai wadah untuk pengembangan 

 
10 Asep Iwan Setiawan,ِ“BudayaِOrganisasiِdalamِLembagaِIslam,”ِdio 14, no. 2 (2015): 343. 
11 AkhmadِSanhaji,ِBudiِEkoِSoetjipto,ِdanِSuharto,ِ“PengaruhِKeadilanِOrganisasiِDanِBudayaِ

Organisasi Terhadap Perilaku Anggota Organisasi (OCB) Melalui Komitmen Organisasi Dan 

KepuasanِKerja,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 1, no. 5 (2016): 919. 
12 Lukman Hakim dan Mukhtar, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan, ed. oleh Yusdi Anra, 1 ed. 

(Jambi: Timur Laut Aksara, 2018), 87. 
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individu melalui pengajaran rutin, pada prinsipnya konsep manajemen hampir 

sama dengan yang dikenal dengan simpatik dalam mengembangkan 

kepribadian, keluwesan berkomunikasi dan ketepatan para anggotanya dalam 

berperilaku.13 Pemahaman terhadap kepribadian melalui studi menjadi sesuatu 

yang penting dalam pengembangan manajemen organisasi. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Hamdani dalam sebuah studi nya, interaksi organisasi 

melibatkan bermacam karakter atau kepribadian anggota yang berbeda-beda. 

Menghadapi interaksi yang berbeda-beda berdasarkan kepribadian seseorang 

menentukan kebijakan dalam membatasi atau melebihkan perilaku. 

Kemampuan memahami dan menghadapi berbagai kepribadian anggota 

organisasi menjadi langkah alternatif dalam menentukan pola manajemen 

organisasi.14  

Dalam kehidupan masyarakat yang beragama, pesantren diharapkan 

memberikan kontribusi terhadap pendidikan nilai-nilai diri seseorang, 

dilapangan pesantren telah menunjukkan eksistensinya melalui budayanya 

sebagai program-program yang direncanakan oleh oleh pihak organisasi yang 

terstruktur.15 Tidak lepas dari budaya organisasi sebagai studi untuk 

memperoleh dasar dalam pengembangan organisasi atas kepribadian dan 

perilaku anggota organisasi. Penelitian ini mengangkat tema pengembangan 

sumber daya manusia, melalui implementasi budaya organisasi yang terdapat 

 
13 Yusuf Hadijaya, Organisasi Kemahasiswaan dan Kompetensi Manajerial Mahasiswa, 1 ed. 

(Medan: Perdana Publishing, 2015), 21–22. 
14 Hamdani,ِ“UrgensiِKepribadianِDalamِOrganisasiِBisnis,”ِJurnal Muamalah 5, no. 1 (2015): 

110, 
15 Moh.ِIn’ami,ِ“KulturِPesantrenِModern:ِ IntegrasiِSistemِMadrasahِdanِPesantrenِdiِPondokِ

ModernِGontor,”ِIbda’:Jurnal Kebudayaan Islam 9, no. 2 (2011): 198. 
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pada lembaga pendidikan yaitu, Pesantren Al-Madani Cikalong Majalengka. 

Berdasarkan hasil metode survey (survey research), Pesantren Al-Madani 

menjadi satu-satunya Pesantren di Majalengka yang memakai budaya asli 

(indigenius culture) yang merujuk pada Pondok Pesantren Modern Darussalam 

Gontor dan menjadi pesantren Mu’addalah.16 Berdasarkan uraian serta latar 

belakang diatas tentang urgensi manajemen sumber daya manusia untuk 

menilai tingkat efektivitas nilai kepribadian dengan adanya implementasi 

budaya organisasi terhadap perilaku seseorang pada sebuah organisasi di 

Pesantren Al-Madani Cikalong, Majalengka. Maka judul dari penelitian ini 

adalahِ“PengaruhِDimensiِKepribadianِ terhadapِOrganizational Citizenship 

Behavior (OCB) Melalui Budaya Organisasi di Pesantren Al-Madani Cikalong 

Majalengka”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan kajian diatas permasalahan penelitian 

ini adalah bagaimana pengaruh dimensi kepribadian terhadap organizational 

citizenship behavior (OCB) melalui budaya organisasi di Pesantren Al-Madani 

Cikalong Majalengka, dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan beberapa 

pokok masalah yang menjadi kajian dalam skripsi ini, yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara dimensi 

kepribadian terhadap organizational citizenship behavior di Pesantren 

Al-Madani Cikalong? 

 
16 Wawancara dengan Bu Nyai Ambarworo Sari, S.Pd.I, tanggal 1 September 2022 di Kantor 

Administrasi Pesantren Al-Madani. 
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2. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara dimensi 

kepribadian terhadap organizational citizenship behavior ketika 

dikontrol variabel budaya organisasi di Pesantren Al-Madani Cikalong? 

3. Seberapa besar pengaruh antara dimensi kepribadian terhadap 

organizational citizenship behavior ketika dikontrol variabel budaya 

organisasi di  Pesantren Al-Madani Cikalong? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

dimensi kepribadian dengan organizational citizenship behavior pada 

di Pesantren Al-Madani Cikalong. 

2. Mengetahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

dimensi kepribadian dengan organizational citizenship behavior ketika 

dikontrol variabel budaya organisasi di Pesantren Al-Madani Cikalong. 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh antara dimensi kepribadian 

terhadap organizational citizenship behavior ketika dikontrol variabel 

budaya organisasi di Pesantren Al-Madani Cikalong. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam perilaku 

berorganisasi. 
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2) Penelitian ini dapat menambah wawasan praktisi pendidikan bahwa 

dimensi kepribadian berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior. 

3) Penelitian ini dapat menambah wawasan praktisi pendidikan bahwa 

dimensi kepribadian berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior ketika dikontrol variabel budaya organisasi. 

4) Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas pengembangan 

penelitian keorganisasian, terutama bagi pihak yang akan melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait dengan hal-hal yang menjadi 

kekurangan dari penelitian ini. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai 

pengaruh dimensi kepribadian terhadap organizational citizenship 

behavior.  

2) Memberi informasi kepada pengelola Pondok Pesantren Al-Madani 

dalam menganalisis organizational citizenship behavior.   

3) Hasil penelitian dapat memberikan gambaran dan masukan kepada 

pengelola Pesantren Al-Madani Cikalong dalam menganalisis 

organizational citizenship behavior.  

D. Kajian Penelitian Yang Relevan  

Secara garis besar sudah cukup banyak penelitian mengenai 

kepribadian individu dan faktor lainnya yang berpengaruh terhadap perilaku 

dalam berorganisasi. Penelitian ini berkaitan dengan perilaku warga organisasi 



10 

 

 

 

dan upaya untuk menganalisis pengaruh sifat kepribadian terhadap 

organizational citizenship behavior serta bagaimana pengaruhnya ketika 

dikontrol oleh variabel budaya organisasi. Kepribadian dan budaya organisasi 

merupakan beberapa faktor yang sangat berpengaruh terhadap perilaku 

seseorang dalam berorganisasi. Pada riset perilaku organisasi, faktor yang 

memiliki dampak terhadap perilaku organisasi adalah faktor-faktor personality 

lainnya seperti kepribadian, sikap dan hubungan sosial dalam kelompok 

kerja.17 Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge budaya organisasi 

memperlihatkan bagaimana seseorang memandang karakteristik budaya 

organisasi untuk dapat mempengaruhi terhadap tingkah laku dan perilaku dari 

anggota organisasi.18 Berdasarkan literatur-literatur sebelumnya, beberapa 

faktor yang dapat mepengaruhi organizational citizenship organizational dan 

membuktikan adanya pengaruh yang signifikan antara dimensi kepribadian dan 

budaya organisasi terhadap organizational citizenship organizational.  

Pendekatan teori kepribadian seringkali digunakan untuk mencari 

solusi mengenai dinamika permasalahan yang bersifat personal serta 

mengidentifikasi perilaku yang timbul, teori kepribadian yang relatif stabil 

dalam riset perilaku diantaranya adalah model kepribadian Big Five 

Personality.19 Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Desi Natalia 

Soepono dan Veronika Agustini Srimulyani dalam penelitiannya yang berjudul 

 
17 Bernhard Tewal et al., Perilaku Organisasi, Perilaku Organisasi, ed. (Bandung: CV.Patra Media 

Grafindo, 2008), 56–57. 
18 Robbins dan Judge, Perilaku Organisasi., 355. 
19 HardaniِWidhiastuti,ِ“BigِFiveِPersonalityِsebagaiِPrediktorِKreativitasِdalamِMeningkatkanِ

KinerjaِAnggotaِDewan,”ِMMW-Fortschritte der Medizin 41, no. 1 (2014): 120, 
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“Analisisِ Pengaruhِ The Big Five Personality Terhadap Organizationalal 

Citizenship Behavior (OCB)ِdanِKinerjaِPerawatِdiِRSِSantaِClaraِMadiun”ِ

metode penelitian ini adalah penelitian kausal dengan populasi 54 responden 

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa the big five personality 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat secara positif melalui 

perolehan nilai thitung > ttabel 5,439 dan the big five personality juga berpengaruh 

signifikan terhadap OCB secara positif melalui perolehan nilai thitung > ttabel 

5,844 dan nilai p-value < 0,05 (0,000 < 0,05).20  

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Fadhil Alinurda 

MaghfironsyahِdanِAhyarِYuniawanِdenganِ judulِ“AnalisisِHubunganِBig 

Five Personality dan Komitmen Organisasi serta Pengaruhnya Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior” metode penelitian yang digunakan 

adalah  Structural Equation Modeling (SEM) dan jumlah sampel sebanyak 200 

orang. Berdasarkan Hasil dari Analisis Structural Equation Modeling (SEM), 

hasil pengujian langsung antara Kepribadian Lima Besar (Big five Personality) 

dengan Komitmen Organisasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan yang ditunjukkan oleh nilai CR (Critilcal Ratio) sebesar 2,095 

> nilai standar 1,96 dengan taraf signifikansi 5%. Kemudian hasil pengujian 

langsung antara komitmen organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

yang ditunjukkan dengan melihat nilai CR (Critilcal Ratio) sebesar 7,293 > 

 
20 DesiِNataliaِSoeponoِetِal.,ِ“AnalisisِPengaruhِtheِBigِFiveِPersonalityِTerhadapِOrganizational 

Citizenship Behavior ( OCB),”ِJurnal Manajemen Indonesia 15, no. 1 (2015): 51–64. 
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nilai standar 1,96 dengan taraf signifikansi 5%. Dengan demikian adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara kepribadian dan komitmen organisasi 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB).21 

Berbeda halnya dengan Lutfianita Novira dan S. Martono tidak 

mengungkapkan dimensi kepribadian sebagai faktor yang berpengaruh 

terhadap OCB, melainkan persepsi dukungan organisasi dan kepuasan kerja 

sebagai faktor yang mempengaruhi organizationalal citizenship behavior 

(OCB).ِHalِtersebutِdibuktikanِdalamِpenelitiannyaِyangِberjudulِ“Pengaruh 

Persepsi Dukungan Organisasi Pada Perilaku Kewargaan Organsasional 

denganِ Kepuasanِ Kerjaِ Sebagaiِ Variabelِ Intervening”ِ penelitianِ tersebutِ

menggunakan uji parsial dan analisis sobel dengan bantuan SPSS 20, 

Berdasarkan data penelitian tersebut menunjukkan persepsi dukungan 

organisasi diperoleh nilai thitung sebesar 3.533 dengan taraf signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, maka ada pengaruh persepsi dukungan organisasi secara positif 

dan signifikan pada perilaku kewargaan organisasional. Selanjutnya hasil 

analisis sobel diketahui bahwa nilai thitung 3,24 > ttabel 1,98, maka dapat 

disimpulan ada pengaruh antara persepsi dukungan organisasi pada perilaku 

kewargaan organisasional yang dimediasi oleh kepuasan kerja, data tersebut 

 
21 FadhilِAlinurdaِMaghfironsyahِdanِAhyarِYuniawan,ِ“AnalisisِHubunganِBigِFiveِPersonalityِ

Dan Komitmen Organisasi Serta Pengaruhnya Terhadap Organizational Citizenship Behavior (Studi 

PadaِKaryawanِDinasِKesehatanِKotaِSalatiga),”ِDiponegoro Journal of Management 8, no. 4 

(2019): 1–14. 
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diperoleh melalui pengambilan sampel sebanyak 116 responden dan 

menggunakan  teknik proportionale random sampling.22 

Faktor lainnya yang mempengaruhi organizationalal citizenship 

behavior (OCB) adalah kepemimpinan dan budaya organisasi. Berdasarkan 

penelitian deskriptif kuantitatif yang telah dilakukan oleh Endang Haryati et al 

dalamِ penelitiannyaِ yangِ berjudulِ “Pengaruhِ Persepsiِ Kepemimpinanِ

Transformasional dan Budaya Organisasi Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior”ِdengan populasi penelitian adalah karyawan Politeknik 

LP3i Medan berjumlah 53 orang. Berdasarkan hasil uji korelasi, besarnya nilai 

korelasi (R) antara persepsi kepemimpinan transformasional dengan OCB 

sebesar 0,438 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,192. Hal ini 

menunjukan besarnya pengaruh persepsi kepemimpinan transformasional 

terhadap OCB sebesar 19,2%. Sedangkan nilai korelasi (R) antara persepsi 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi terhadap OCB sebesar 

0,515 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,265. Hal ini berarti besarnya 

pengaruh persepsi kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 

terhadap OCB adalah sebesar 26,5%. Sedangkan besarnya pengaruh budaya 

organisasi terhadap OCB hanya sebesar 7,3%. Maka hasil dari penelitian ini 

dapat dilihat bahwa pengaruh persepsi kepemimpinan transformasional dan 

budaya organisasi terhadap OCB adalah sebesar 26,5%. Ini berarti 73,5% 

faktor lainnya dapat mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior 

 
22 Lutfianitaِ Noviraِ danِ Sِ Martono,ِ “Pengaruhِ Persepsiِ Dukunganِ Organisasiِ Padaِ Perilakuِ

Kewargaan Organsasional DenganِKepuasanِKerjaِSebagaiِVariabelِ Intervening,”ِManagement 

Analysis Journal 4, no. 3 (2015): 180-189. 
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(OCB).23 Adapun faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi (OCB) 

menurut Berhnad Tewal et al adalah faktor internal lainnya seperti kepribadian, 

sikap dan hubungan sosial dalam kelompok kerja.24 

Penelitian berikutnya yang mengukur faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi organizational citizesnhip behavior dilakukan oleh Aulia 

Izzatunnisa et al adalah kepemimpinan transformasional, psychological 

empowerment dan kepribadian dengan sampel penelitian ini adalah berjumlah 

162 karyawan. Berdasarkan teknik analisis regresi berganda nilai koefisien 

regresi variabel Kepemimpinan Transformasional menunjukkan nilai positif 

sebesar 0,236 maka setiap peningkatan kepemimpinan transformasional 

sebesar 1 maka menyebabkan organizational citizenship behavior menaik 

sebesar 0,236 dengan asumsi variabel lain tetap, lalu variabel psychological 

empowerment menunjukkan nilai positif sebesar 0,143, sedangkan variabel 

kepribadian menunjukkan nilai positif sebesar 0,503. Berdasarkan uji parsial 

kepemimpinan trasnformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior dapat diketahui nilai thitung > ttabel (3,241 

>1, 65455) dan nilai sig 0,001 < 0,05. Variabel  psychological empowerment 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior dapat diketahui nilai thitung > ttabel (1,327 >1, 65455) dan nilai sig 0,186 

> 0,05. Sedangkan variabel kepribadian berpengaruh positif dan signifikan 

 
23 Endangِ Haryati,ِ Emmyِ Mariatin,ِ danِ Sriِ Supriyantini,ِ “Pengaruhِ Persepsiِ Kepemimpinanِ

Transformasional dan Budaya Organisasi terhadap OrganizationalِCitizenshipِBehavior,”ِAnalitika 

Jurnal Universita Sumatera Utara 6, no. 2 (2014): 105–113. 
24 Tewalِetِal.,ِ“PerilakuِOrganisasi.” 



15 

 

 

 

terhadap organizational citizenship behavior dapat diketahui nilai thitung > ttabel 

(6,471 >1, 654) dan nilai sig 0,000 < 0,05.25 

Faktor yang berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior 

selain personality/kepribadian yaitu stres kerja terhadap organizational 

citizenship behavior telah dilakukan oleh Nyoman Gede Tangkas Pemayun dan 

Made Artha Wibawa. Penelitian ini menggunakan variabel budaya organisasi 

dengan sampel berjumlah 80 responden. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah regresi linier berganda yang diolah menggunakan software SPSS versi 

26. Berdasarkan uji regresi linier berganda menunjukan nilai 𝛽 (beta) variabel 

stres kerja sebesar -0,542, hal tersebut menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif terhadap organizational citizenship behavior. Sedangkan 

nilai 𝛽 (beta) variabel budaya organisasi 0,442, menunjukkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior.26 

Pengaruh yang positif dari kepemimpinan, budaya organisasi dan 

kepribadian terhadap organizational citizenship behavior dapat meningkatkan 

kinerja seseorang, hal tersebut berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Herisa Ariance,  dalam penelitiannya yang berjudulِ“Influence of Personality, 

Leadership and Organizational Culture of Organizational Citizenship 

Behavior to Improve Employee Performance”ِdenganِmenggunakanِmetodeِ

 
25 Izzatunnisaِ Auliaِ etِ al.,ِ “Pengaruhِ Kepemimpinanِ Transformasional,ِ Psychological 

Empowerment dan Kepribadian Terhadap Organizational Citizenship Behavior,”ِDerivatif:Jurnal 

Managemen 15, no. 2 (2012): 329–341. 
26 IِNyomanِGedeِTangkasِPemayunِdanِIِMadeِArthaِWibawa,ِ“PengaruhِStresِKerjaِDanِBudayaِ

OrganisasiِTerhadapِOrganizationalِCitizenshipِBehavior,”ِE-Jurnal Manajemen Unud 6, no. 9 

(2017): 5088–5115. 
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analisis Regresi Linear Berganda dengan SPSS 20,0 dan dengan jumlah sampel 

sebanyak 77 responden. Berdasarkan uji signifikansi parameter individual (uji 

t) kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior, hal ini dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel. Adapun nilai 

ttabel 1,99, dan nilai thitung adalah 4,75 lebih tinggi diatas ttabel, maka variabel 

kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior. Variabel kepemimpinan juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior, hal ini dapat dilihat 

dari nilai thitung > ttabel, nilai ttabel adalah 1,9925, dan nilai thitung adalah 2,886 > 

ttabel, maka variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. Variabel budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap organizational citizenship, hal ini dapat dilihat 

dari nilai thitung > ttabel, yaitu 2,849 > 1,9925, maka variabel budaya organisasi 

juga berpengaruh positif dan signifkan terhadap organizational citizenship 

behavior. Sedangkan variabel organizational citizenship behavior juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini dapat dilihat dari 

nilai thitung > ttabel yaitu 15,327 > 1,9921, maka variabel organizational 

citizhenship behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.27 

Menurut Deviandra Sandhika dan Ade Sobandi organizational 

citizhenship behavior bukan hanya dipengaruhi oleh faktor penentu akan tetapi 

OCB dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut berdasarkan 

 
27 HerisaِAriance,ِ“InfluenceِofِPersonality,ِLeadershipِandِOrganizationِCultureِofِOrganizationalِ

CitizenshipِBehaviorِtoِImproveِEmployeeِPerformanceِATِPT.ِCahayaِRiauِMandiriِPekanbaru,”ِ

KURS : Jurnal Akuntansi, Kewirausahaan dan Bisnis 2, no. 1 (2017): 40–54. 
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penelitiannyaِyangِberjudulِ“PerilakuِKewargaanِOrganisasiِ(Organizational 

Citizenship Behavior)ِSebagaiِFaktorِyangِMempengaruhiِKinerjaِPegawai”ِ

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survey 

eksplanasi dengan total sampel sebanyak 27 responden. Berdasarkan hasil 

penghitungan analisis regresi sederhana dari variabel perilaku kewargaan 

organisasi (organizational citizenship behavior) terhadap kinerja pegawai 

adalah 𝑏 = 0,482, 𝑎 = 12,7662. Kemudian dapat diketahui bahwa hasil thitung > 

ttabel = 3,276 > 2,060, dengan begitu terdapat pengaruh signifikan perilaku 

kewargaan organisasi (organizational citizenship behavior) terhadap kinerja 

pegawai. Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh 

perilaku kewargaan organisasi (organizational citizenship behavior) terhadap 

kinerja pegawai adalah sebesar 18%, sedangkan sisanya 82% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya.28 

Penelitian serupa dengan penelitian diatas membahas seberapa besar 

pengaruhnya OCB dan Komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan telah 

dilakukan oleh Linda Kartini Ticoalu. Berdasarkan penelitiannya yang berjudul 

“Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Komitmen Organisasi 

Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan”ِpadaِpenelitianِiniِmenggunakanِ

metode penelitian asosiatif dengan jumlah populasi penelitian ini adalah 

seluruh pegawai yang berjumlah 50 orang. Berdasarkan hasil uji simultan 

 
28 Deviandraِ Sandhikaِ danِ Adeِ Sobandi,ِ “Perilakuِ Kewargaanِ Organisasiِ (ِ Organizationalِ

Citizenship Behavior ) Sebagai Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Organizational 

Citizenship Behavior As a Factor Affecting Employee Performance,”ِManajerial 3, no. 5 (2018): 

174–183. 
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tingkat signifikansi (Sig.) adalah 0,014 dengan nilai F sebesar 4.660, Oleh 

karena probabilitas 0,014 lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukan bahwa 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Komitmen Organisasi secara 

bersama sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

hasil uji parsial, Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X1) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan karena tingkat 

signifikansi yang ditunjukkan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,044. Hal ini berarti 

bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB), sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan dan Komitmen organisasi (X2) pun memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan karena tingkat 

signifikansi yang ditunjukkan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,012.29  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti menemukan celah 

penelitian (research gap), yakni organizational citizenship behavior (OCB) 

sangat erat hubungannya dengan kinerja seseorang dalam organisasi laba, 

selain itu juga organizational citizenship behavior dipengaruhi oleh banyak 

faktor lainnya selain kepribadian dan budaya organisasi. Namun masih belum 

belum banyak penelitian yang menjadikan budaya organisasi sebagai variabel 

kontrol atas kepribadian terhadap organizational citizenship behavior dan juga 

masih belum banyak penelitian dalam ruang lingkup pendidikan dengan 

meminimalisir keuntungan materi, akan tetapi lebih kearah pelayanan terhadap 

masyarakat dibidang sosial dan pendidikan. Maka dari itu, pengangkatan 

 
29 Lindaِ Ticoalu,ِ “Organizationalِ Citizenshipِ Behaviorِ (OCB)ِ Danِ Komitmenِ Organisasiِ

Pengaruhnyaِ Terhadapِ Kinerjaِ Karyawan,”ِ Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan 

Akuntansi 1, no. 4 (2013): 782–790, 
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penelitian dengan tema prnrlitian kepribadian yang berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) melalui budaya organisasi sebagai 

variabel kontrol penelitian di Yayasan Pesantren Al-Madani berpeluang untuk 

memperkaya studi empiris dan literatur kajian penelitian tentang perilaku 

manusia dalam berorganisasi.  

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran secara jelas 

bagaimana penulis membahas pokok-pokok permasalahan dalam penelitian 

ini. Gambaran umum terhadap susunan penelitian dapat dilihat dalam 

sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN. Bagian ini berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu, 

serta sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI. Bab ini membahas kajian teori yang 

berasal dari berbagai sumber-sumber referensi buku dan artikel penelitian dari 

jurnal yang relevan dengan masalah penelitian, kerangka pikir teoritis, serta 

hipotesis penelitian yang akan diuji.  

BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini berisi penjelasan 

mengenai jenis penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 

tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen dan 

teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen, serta teknik 

analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Pada bab ini penulis akan 

menguraikan temuan hasil penelitian serta pembahasannya. Hasil penelitian 

mencakup gambaran umum tentang objek penelitian, karakteristik responden, 

data deskriptif, hasil analisis data, dan hasil pengujian hipotesis. Hasil 

penelitian dan pembahasan akan disajikan secara terpisah. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN. Bagian ini adalah bagian 

terakhir yang berisi simpulan, saran-saran, serta kata penutup. Pada sub-bab 

simpulan, penulis akan menunjukkan hipotesis mana yang didukung atau tidak 

didukung oleh data. Berbeda dengan sub-bab saran yang berisi keterbatasan 

dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk penelitian yang akan 

datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil olah data dan analisis data temuan-temuan dalam 

penelitian yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel dimensi 

kepribadian (X) terhadap variabel organizational citizenship behavior 

(Y) dengan nilai signifikansi 0,000ِyangِ lebihِkecilِdariِα=ِ0,05ِpadaِ

angka kepercayaan 95%. Koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 

0,681 yang menunjukkan hubungan yang kuat. Artinya, semakin tinggi 

tingkat dimensi kepribadian maka semakin tinggi pula tingkat korelasi 

organizational citizenship behavior. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

dimensi kepribadian maka tingkat korelasi organizational citizenship 

behavior yang dihasilkan pun semakin rendah. Dengan demikian Ha1 

diterima dan H01 ditolak. 

2. Hasil uji korelasi parsial variabel dimensi kepribadian (X) berpengaruh 

terhadap variabel organizational citizenship behavior (Y) dengan 

melakukan kontrol variabel budaya organisasi (Z). Nilai koefisien 

korelasi parsial yang dihasilkan sebesar 0,430 dengan nilai signifikansi 

0,000ِ yangِ lebihِ kecilِ dariِ αِ =ِ 0,05ِ pada angka kepercayaan 95%. 

Perbandingan antara koefisien korelasi bivariate dengan koefisien 
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3. korelasi parsial adalah ryx > ryx.z = 0,681 > 0,430. Berdasarkan hasil 

perbandingan tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel dimensi 

kepribadian (X) berpengaruh terhadap variabel organizational 

citizenship behavior (Y) karena dimediasi oleh variabel kontrol (Z), 

dengan demikian, Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. Artinya, seorang 

santri/siswa tidak cukup hanya memiliki kepribadian yang baik saja 

untuk memperoleh organizational citizenship behavior (OCB) yang 

tinggi, akan tetapi harus ditunjang dengan budaya organisasi yang tinggi 

pula. 

4. Besar prediksi pengaruh antara variabel dimensi kepribadian terhadap 

organizational citizenship behavior ditunjukkan melalui persamaan 

regresi linier sederhana, yakni Y = 17,001 + 0,656X, artinya bahwa 

ketika dimensi kepribadian tetap/konstan, maka nilai organizational 

citizenship behavior sebesar  17,001. Sedangkan besar pengaruh antara 

variabel dimensi kepribadian dan budaya organisasi terhadap 

organizational citizenship behavior ditunjukkan melalui persamaan 

regresi linier berganda, yakni Y = 8,077 + 0,395X1 + 0,305X2, artinya 

bahwa ketika dimensi kepribadian dan budaya organisasi tetap/konstan, 

maka nilai organizational citizenship behavior (OCB) sebesar  8,077, 

dan untuk setiap kenaikan sebesar 1 poin pada dimensi kepribadian dan 

budaya organisasi maka nilai organizational citizenship behavior akan 

meningkat sebesar 8,777, 9,477, dan 10,177.  

 



135 

 

 

B. Saran  

 Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, penulis sampaikan saran-

saran sebagai bahan pertimbangan, yaitu : 

1. Berdasarkan hasil penelitian diatas, diketahui dimensi kepribadian para 

santri memiliki pengaruh terhadap organizational citizenship behavior 

yang signifikan dan pada kategori tinggi, sehingga penulis memberikan 

saran kepada lembaga Pesantren Al-Madani Cikalong Majalengka agar 

selalu membimbing dan mengontrol perilaku para santri.  Dalam hal ini 

Pengurus Orgnanisasi Santri Pesantren Al-Madani (OSPM), 

diharapkan dapat konsisten memberikan perhatian, pengawasan dan 

pemberdayaan keterampilan kepada para santri pesantren Al-Madani, 

serta menindak lanjuti perilaku-perilaku yang dinilai tidak sesuai 

dengan budaya, norma, pedoman maupun aturan yang telah di sepakati 

di Pesantren Al-Madani. Selain itu, para santri harus turut berperan aktif 

dalam menjalani atau menerapkan budaya organisasi serta 

menumbuhkan sikap dan perilaku sebagai seorang yang terdidik di 

Pesantren Al-Madani sesuai dengan apa yang disampaikan dalam visi, 

misi, tujuan dan moto Pesantren. 

2. Penelitian mampu menjelaskakn hubungan/pengaruh dimensi 

kepribadian terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 

melalui budaya organisasi sebagai variabel kontrol pada kategori 

korelasi sedang. Dimensi kepribadian, budaya organisasi, maupun 

organizational citizenship behavior (OCB) dapat ditindak lanjuti 
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dengan melakukan penelitian yang lebih mendalam di lingkungan 

Pesantren Al-Madani Cikalong Majalengka.  
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